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ABSTRAK 

Syarah Monika, 2023, Pengaruh Aspek Manajemen Keuangan Daerah 
Terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten 
Luwu Timur. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Muchriana 
Muchran dan Nasrullah 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji mengetahui Apakah penyajian 
laporan keuangan daerah, aksesibilitas laporan keuangan daerah, dan 
pengendalian internal berpengaruh terhadap transparansi pengelolaan 
keuangan daerah kabupaten luwu timur. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder, dengan 
menyebarkan kuesioner kepada seluruh staf/pegawai di kantor BKAD 
Kabupaten Luwu Timur sebanyak 38 pegawai. Adapun Metode Analisis yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu uji validitas, uji realibilitas,Uji asumsi klasik, 
Uji Analisis regresi linear berganda, dan Uji hipotesis dengan Uji Koefisien 
Determinasi (R2) dan uji  t (Uji Parsial). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
1) Penyajian laporan keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. 2) Aksesibilitas laporan 
keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi 
pengelolaan keuangan daerah. 3) Pengendalian internal tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

 

Kata Kunci : Penyajian Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan, 

Pengendalian Internal. 
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ABSTRACT 

Syarah Monika, 2023, The Influence of Regional Financial Management 

Aspects on the Transparency of Regional Financial Management in Luwu 

Timur Regency. Thesis Management Study Program, Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 

Supervised by Muchriana Muchran and Nasrullah 

This study aims to examine whether the presentation of regional financial 
reports, accessibility of regional financial reports, and internal control affect the 
transparency of regional financial management in East Luwu Regency. This 
study used a type of quantitative research originating from primary and 
secondary data, by distributing questionnaires to all staff/employees at the East 
Luwu Regency BKAD office as many as 38 employees. The analytical methods 
used in this study are validity test, reliability test, classical assumption test, 
multiple linear regression analysis test, and hypothesis testing with the 
Coefficient of Determination Test (R2) and t test (Partial Test). The results of 
this study indicate that: 1) Presentation of regional financial reports has a 
positive and significant effect on the transparency of regional financial 
management. 2) The accessibility of regional financial reports has a positive 
and significant effect on the transparency of regional financial management. 3) 
Internal control has no positive and significant effect on the transparency of 
regional financial management. 

 

Keywords : Presentation of Financial Statements, Accessibility of Financial 

Statements, Internal Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tuntutan transparansi dalam system Pemerintahan semakin 

meningkat pada era reformasi saat ini, tidak terkecuali transparansi dalam 

pengelolaan keuangan pemerintah daerah. Hal ini terutama disebabkan oleh 

ditetapkannya UU No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU 

No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan antar Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah. Kedua Undang-Undang ini memberikan peluang yang 

lebih besar kepada daerah untuk lebih mengoptimalkan potensi yang dimiliki 

daerah, baik menyangkut sumber daya manusia, dana, maupun sumber 

daya lain yang merupakan kekayaan daerah. Sebagai konsekuensinya 

pemerintah daerah harus dapat meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan daerah (BAPPENAS RI, 2020). 

Salah satu prasyarat untuk mewujudkan transparansi pengelolaan 

keuangan daerah adalah dengan melakukan reformasi dalam penyajian 

laporan keuangan. Pemerintah harus mampu menyediakan semua informasi 

keuangan relevan secara jujur dan terbuka kepada publik dalam rangka 

melaksanakan amanat rakyat. Akan tetapi, upaya perbaikan penyajian 

pelaporan keuangan daerah nampaknya belum dapat dilaksanakan 

sepenuhnya oleh pemerintah daerah maupun di jajaran Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan pemerintah daerah (Aliyah, Siti ; 

Nahar, 2012). 
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Informasi laporan keuangan pemerintah daerah dapat memenuhi 

prinsip transparansi dan akuntabilitas jika pemerintah daerah terus 

meningkatkan aksesibilitas laporan keuangannya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara memfasilitasi berbagai pihak yang berkepentingan agar dapat 

mengetahui atau memperoleh laporan keuangan dengan mudah. Publikasi 

laporan keuangan oleh pemerintah daerah melalui surat kabar, internet, atau 

cara lain nampaknya belum menjadi hal yang umum bagi sebagian daerah. 

Oleh karena itu, pemerintah berkewajiban untuk memberikan informasi 

keuangan yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi, 

sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008, Sistem Pengendalian Intern 

adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan. Dalam perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah 

yang efektif sekurangkurangnya harus memberikan keyakinan yang 

memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian 

tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah, memberikan 

peringatan dini dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko dalam 

penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah, dan memelihara dan 

meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi 

pemerintah, terutama terhadap perwujudan transparansi pengelolaan 

keuangan daerah (Sari, 2012). 
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 Pemerintah daerah perlu melakukan pengelolaan dana publik yang 

didasarkan pada konsep dasar performance budgeting system (anggaran 

kinerja). Selama ini terjadi di setiap daerah, dalam proses penyusunan, 

pembahasan sampai pada penetapan anggaran yang termuat dalam 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) yang disusun berdasarkan 

kumpulan Rencana Kerja dan Angaran SKPD, umumnya perhatian DPRD 

lebih terfokus pada besarnya anggaran. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dapat dijadikan tolak 

ukur dalam penilaian kinerja keuangan pemerintah daerah. Dalam rangka 

pertanggungjawaban publik, Pemerintah daerah harus memaksimalkan 

anggaran untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dimaksudkan 

untuk optimalisasi anggaran. Dalam hal ini semua aspek dari struktur 

aparatur daerah harus disusun dan berorientasi pada pencapaian tingkat 

kinerja secara ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Pemberian hak otonomi 

daerah kepada pemerintah daerah untuk menentukan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah, 

dalam era otonomi daerah sekarang ini, beberapa wilayah diberikan 

kewenangan yang lebih besar untuk mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri, tujuannya antara lain untuk mendekatkan pelayanan 

pemerintah kepada masyarakat, dan memudahkan masyarakat untuk 

memantau serta mengontrol penggunaan dana yang bersumber dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), (Muchran et al., 2021). 

 Pada tahun 2010, pemerintah mengeluarkan peraturan baru 

tentang standar akuntansi pemerintahan, melalui PP Nomor 71 Tahun 2010, 

yang mengatur tentang penggunaan basis akrual dalam pengelolaan dan 
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pelaporan keuangan pemerintah. Standar akuntansi pemerintahan berbasis 

akrual diharapkan lebih sistematis menuju pengelolaan keuangan yang lebih 

baik sebagai salah satu agenda reformasi keuangan di Indonesia, serta 

tantangan di era globalisasi sekarang ini yaitu adanya tuntutan akuntabilitas 

dan transparansi penyelenggaraan pemerintahan dengan adanya akuntansi 

pemerintahan. Namun adopsi basis akrual ini, sepertinya tidak 

memperhatikan kondisi kualitas pengelolaan keuangan dan lingkungan 

pemerintahan di Indonesia sekarang ini, khususnya pemerintah daerah 

(BPK, 2010). 

Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur yang aktivitasnya 

memberikan pelayanan kepada publik, di mana visinya adalah Kabupaten 

Luwu Timur Terkemuka 2021. Salah satu misinya adalah mendorong 

reformasi birokrasi untuk tata kelola pemerintahan yang baik dengan 

peningkatan pelayanan publik. Berdasarkan hasil penilaian tingkat 

akuntabilitas kinerja atau pertanggungjawaban atas hasil yang menunjukkan 

bahwa tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran masih rendah 

jika dibandingkan dengan capaian kinerja. Hal ini dilihat bahwa tingkat 

akuntabilitas kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur selama 4 

tahun terakhir masih rendah dengan penilaian C atau agak kurang 

khususnya untuk tahun 2015 dan 2016, sedangkan penggunaan anggaran 

pada tahun 2017 dan 2018 dengan penilaian CC atau cukup baik, namun hal 

ini tidak seimbang dengan capaian kinerja yang dicapai oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Luwu Timur (Achmad et al., 2021). 

Teori kontingensi banyak digunakan dalam berbagai riset Akuntansi 

Menejemen berbasis perilaku. Konsep kontinjensi yang dikemukakan oleh 
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(Otley, 2016), yang mengklaim bahwa tidak ada cara yang terbaik dalam 

mengatur dan memimpin perusahaan dengan cara menganalisis faktor-

faktor eksternal, faktor tipologi, struktur organisasi maupun struktur 

pengendalian dan faktor teknologi dalam perusahaan. Banyak studi studi 

perilaku organisasi yang menggunakan teori kontingensi dalam sistem 

pengendalian maupun pengukuran kinerja organisasi. Faktor lingkungan 

eksternal di ukur dengan peta persaingan perusahaan yang merupakan 

salah satu indikator dari lingkungan luar perusahaan dan cukup penting bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Teori kontingensi 

menyarankan bahwa perusahaan akan menuju ke arah yang lebih baik jika 

organisasi menerapkan sistem pengendalian Akuntansi manajemen yang 

cocok dengan budaya organisasi, lingkungan eksternal, maupun faktor 

organisasi lainnya (Ikbal et al., 2022). Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ada ketidakkonsistenan hasil antara satu penelitian 

dengan penelitian lainnya, sehingga disimpulkan terdapat variabel lain yang 

mempengaruhinya. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Hastuti, 2015) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerapan transparansi pelaporan keuangan daerah di kabupaten Boyolali, 

dan juga penelitian yang dilakukan oleh  Aliyah dan Nahar (2012) yang 

meneliti tentang pengaruh penyajian laporan keuangan daerah dan 

aksesibilitas laporan keuangan daerah terhadap transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah kabupaten Jepara, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam 

penelitian ini ditambahkan variabel penerapan standar akuntansi pemerintah 
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berbasis akrual. Dalam penelitian ini juga menggunakan populasi, sampel 

dan waktu penelitian yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh penyajian laporan keuangan daerah, aksesibilitas laporan 

keuangan daerah, pengendalian internal, berpengaruh secara simultan 

terhadap transparansi pengelolaan keangan daerah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Aspek 

Manajemen Keuangan Daerah terhadap Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah penyajian laporan keuangan daerah berpengaruh terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah kabupaten luwu timur? 

2. Apakah aksesibilitas laporan keuangan daerah berpengaruh terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah kabupaten luwu timur? 

3. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap transparansi 

pengelolaan keuangan daerah kabupaten luwu timur? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah penyajian laporan keuangan daerah 

berpengaruh terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah 
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2. Untuk mengetahui apakah askesibilitas laporan keuangan daerah 

berpengaruh terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah 

3. Untuk mengetahui apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan dengan permasalahan yang telah ditemukan pada 

rumusan masalah, maka manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

       Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini agar dapat 

bermanfaat untuk memberikan pengetahuan, khususnya pada bidang 

manajemen keuangan dan sebagai bahan penelitian lebih lanjut tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan transparansi pengelolaan 

keuangan daerah Kabupaten Luwu Timur.  

2. Manfaat Praktis  

       Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 

menambah informasi dalam pengambilan kebijakan bagi para pengambil 

keputusan terkait dengan transparansi pengelolaan keuangan daerah, 

untuk mengambil langkah-langkah yang tepat dan di perlukan di bidang 

yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Kontingensi 

Teori kontingensi adalah sebuah pendapat bahwa perusahaan 

bisa mencapai kinerja terbaik pada saat struktur perusahaan relevan dan 

mampu menangani kontigensi yang diberlakukan berdasarkan ukuran, 

teknologi, dan lingkungannya. Teori ini punya tujuan untuk dapat 

memahami bagaimana perusahaan menyalurkan harapan perusahaan 

dengan kinerja nyata dengan memperhatikan lingkungan bisnis internal 

dan eksternalnya.  

Teori kontingensi ini memandang bahwa lingkungan eksternal 

adalah factor utama yang sangat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Teori ini menekankan pada pertanyaan tentang apakah dan dimana 

variable kontigensi berkontribusi pada kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan tidak hanya perlu memperoleh dan memgembangkan 

sumber daya mereka, tetapi juga perlu meningkatkan kemampuan dan 

menghadapi turbulensi lingkungan, supaya dapat terus beradaptas 

dengan lingkungan sebaik mungkin (Pratono, Strategic orientation and 

information technological turbluence: contingency, 2016). Teori 

kontingensi juga menyebutkan bahwa kehadiran ikatan jaringan saja tidak 

cukup untuk peningkatan kinerja; sebaliknya, ikatan jaringan perlu 

digabungkan dengan sumber daya yang dimiliki (Peng & Turel, 2020). 
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Faktor kontingensi juga sangat berguna pada pengenalan 

teknologi digital baru ke dalam sistem dengan kompleksitas tinggi 

(Tortorella, Fogliatto, & Vassolo, 2020). Variabel moderasi dari teori ini 

salah satunya adalah teknologi informasi. Dengan teknologi informasi, 

kinerja perusahaan akan dapat mengkoordinasikan seluruh struktur 

organisasi dan secara tidak langsung akan memiliki strategi dalam 

mengolahnya. Dengan adanya teknologi informasi, banyak perusahaan 

termauk UKM, dapat lebih mudah dalam pengerjaan bisnisnya. 

Perusahaan dan UKM dapat memperoleh informasi mengenai kebutuhan 

pelanggan sehingga bisa melihat pasar baru untuk peluang keuntungan 

yang lebih besar. Dengan adanya teknologi informasi, akan meningkatkan 

industri dan menyediakan produk substitusi yang bervariasi (Pratono, 

Strategic orientation and information technological turbluence: 

contingency, 2016) (Kosanke, 2019). 

2. Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah 

       Menurut (Sri Ayem 2017) transparansi berarti keterbukaan (open-

ness) pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan 

aktivitas pengelolaan sumberdaya publik kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi. Pemerintah berkewajiban memberikan informasi 

keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan untuk pengambilan 

keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut Halim & 

Darmayanti (2017;33) transparansi merupakan bentuk keterbukaan 

pemerintah dalam membuat kebijakan pengeluaran daerah sehingga 

publik dapat dengan mudah mendapatkan informasi tentang rencana 

anggaran pemerintah daerah dalam suatau tahun anggaran tertentu. 
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       Araujo dan Tejedo-Romero (2016) menjelaskan bahwa trasnparansi 

adalah sebuah konsep yang luas berhubungan dengan ketersediaan 

informasi, dapat diakses, dan digunakan oleh masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya. Transparansi pengelolaan keuangan daerah pada 

akhirnya akan menciptakan horizontal accountability antara pemerintah 

daerah dengan masyarakat sehingga tercipta pemerintah daerah yang 

bersih, efektif, efisien, akuntabel, dan responsive terhadap aspirasi dan 

kepentingan masyarakat (Toni Nurhadianto & Nur Khamisah 2019).  

       Tujuan transparansi adalah menyediakan informasi keuangan 

terbuka bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan 

pemerintah yang baik (Good Government Governance). Selain itu, 

transparasni juga berperan alat pengendalian atas kinerja yang dilakukan 

pemerintah. Dalam rangka mewujukan good governance tersebut dalam 

kaitannya dengan pelaksanaan otonomi daerah, maka diperlukan 

reformasi pengelolaan keuangan daerah dan reformasi keuangan negara. 

Penerapan otonomi daerah seutuhnya membawa konsekuensi logis 

berupa penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan berdasarkan 

manajemen keuangan yang sehat. Pada dasarnya penerapan prinsip 

transparansi (Ledo & Ayem, 2017). 

       Permendagri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas 

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006, pasal 1 ayat (8) menjelaskan 

Pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Pengelolaan 

keuagan daerah yang diatur dalam peraturan menteri ini meliputi 
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kekuasaan pengelolaan keuangan daerah, azas umum dan struktur 

APBD, penyusunan rancangan APBD, penetapan APBD, penyusunan 

dan penetapan APBD bagi daerah yang belum memiliki DPRD, 

pelaksanaan APBD, perubahan APBD, pengelolan kas, penatausahaan 

keuangan daerah, akuntansi keuangan daerah, pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD, pembinaan dan pengawasan pengelolaan keuangan 

daerah, kerugian daerah, dan pengelolaan keuangan BLUD. (Elsje Celvia 

Mongisidi & Rosalina A.M Koleangan & Debby. Ch. Rotinsulu 2019) 

menjelaskan ada 5 prinsip dalam pengelolaan keuangan yang diperlukan 

untuk mengontrol kebijakan keuangan daerah: 

1. Akuntabilitas 

2. Vlue for money 

3. Keujujuran dalam mengelola keuangan public (Probity) 

4. Trasparansi 

5. Pengendalian. 

3. Penyajian Laporan Keuangan Daerah 

       Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 1 

paragraf 9 sebagaimana terdapat di Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan menyatakan bahwa 

laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksitransaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan. Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi 

mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, 

arus kas, hasil operasi, dan perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan 
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yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya.  

       Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai 

posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan. Laporan keuangan organisasi sektor publik merupakan 

komponen penting untuk menciptakan akuntabilitas sektor publik. Adanya 

tuntutan yang semakin besar terhadap pelaksanaan akuntabilitas publik 

menimbulkan implikasi bagi manajemen sektor publik untuk memberikan 

informasi kepada publik, salah satunya adalah informasi akuntansi berupa 

laporan keuangan (Mardiasmo, 2015). Informasi dari laporan keuangan ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, baik oleh pihak manajemen maupun pihak eksternal 

serta untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kinerja perusahaan 

(Nasrullah, 2023). 

       Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (2005) menyebutkan bahwa 

tujuan penyusunan laporan keuangan pemerintah adalah untuk 

menyajikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan dan 

menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumberdaya yang 

dipercayakan kepadanya, dengan: 

a. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode 

berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran. 

b. Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh 

sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang 

ditetapkan dan peraturan perundang-undangan. 
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c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang 

digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang 

telah dicapai. 

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan 

mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya. 

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi 

entitas pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, 

baik jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal 

dari pungutan pajak dan pinjaman. 

f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas 

pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai 

akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. Komponen 

pelaporan keuangan terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran 

(budgetary reports) dan laporan keuangan. 

4. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah 

       Aliyah dan Nahar (2012), mengemukakan bahwa aksesibilitas dalam 

perspektif tata ruang adalah keadaan atau ketersediaan hubungan dari 

suatu tempat ke tempat lainnya atau kemudahan seseorang atau 

kendaraan untuk bergerak dari suatu tempat ke tempat lain dengan aman, 

nyaman, serta kecepatan yang wajar. Menurut Mardiasmo (2017;171), 

laporan keuangan pemerintah merupakan hak publik yang harus 

diberikan oleh pemerintah, baik pusat maupun daerah. Masyarakat 

sebagai pihak yang memberi kepercayaan kepada pemerintah untuk 

mengelola keuangan publik berhak untuk mendapatkan informasi 

keuangan pemerintah untuk melakukan evaluasi terhadap pemerintah. 
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      Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang  

Perimbangan Keuangan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

menyatakan bahwa informasi yang dimuat dalam sistem informasi  

keuangan  daerah merupakan data terbuka yang dapat diketahui, 

diakses, dan  diperoleh  masyarakat. Hal tersebut berarti bahwa 

pemerintah daerah harus membuka akses kepada publik atas laporan 

keuangan yang dihasilkannya. Laporan keuangan pemerintah merupakan 

hak publik yang harus diberikan oleh pemerintah, baik pusat maupun 

daerah. Hak publikasikan atas informasi keuangan muncul sebagai 

konsekuensi konsep   pertanggungjawaban publik. Pertanggungjawaban 

publik mensyaratkan organisasi publik untuk memberikan   laporan   

keuangan   sebagai   bukti pertanggungjawaban dan pengelolaan 

(accountability dan stewardship) (Hehanussa, 2015).  

(Fauziyah & Handayani, 2017) Agar informasi yang disampaikan 

dalam laporan keuangan daerah dapat memenuhi prinsip transparansi 

dan akuntabilitas, pemerintah daerah harus meningkatkan aksesibilitas 

laporan keuangannya, tidak sekedar menyampaikannya ke DPRD, tetapi 

juga memfasilitasi masyarakat luas agar dapat mengetahui atau 

memperoleh laporan keuangan dengan mudah. Dengan demikian 

pemerintah daerah harus memenuhi: 

1. Keterbukaan, yaitu laporan keuangan pemerintah daerah harus  

dipublikasikan  secara terbuka kepada pengguna laporan keuangan 

2. Kemudahan, yaitu pemerintah harus memberikan kemudahan bagi 

pengguna laporan keuangan dalam memperoleh informasi laporan 

keuangan pemerintah daerah. 
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3. Accesible, yaitu masyarakat dapat mengakses laporan keuangan 

pemerintah daerah melalui internet (website). 

5. Pengendalian Internal 

       Dalam Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008, Sistem 

Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh 

pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 

organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 

keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 

perundang-undangan. SPIP bertujuan untuk memberikan keyakinan yang 

memadai bagi tercapainya efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 

penyelenggaraan pemerintahan negara, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan. 

Pengendalian internal menurut Committee of Sponsoring 

Organization of the Tread way Commission (Dewi, 2017) adalah proses, 

dipengaruhi oleh dewan entitas direksi, manajemen dan personel lain, 

yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang 

pencapaian sasaran dalam kategori berikut:  

1) Efektivitas dan efisiensi operasi. 

2) Tingkat keandalan pelaporan keuangan. 

3) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian 

intern adalah proses yang dirancang untuk memberikan kepastian 

yang layak mengenai pencapaian tujuan manajemen tentang 
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reliabilitas pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, dan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Arens, 2012). 

Adapaun Komponen-komponen dalam penegendalian yaitu: 

Menurut Committee of Sponsoring Organization of the Tread way 

Commission (COSO) Sawyer 2012) pengendalian internal satuan usaha 

terdiri atas komponen-komponen berikut: 

a. Lingkungan pengendalian 

Inti suatu bisnis adalah orang-orangnya dengan karakteristiknya 

termasuk integritas, nilai-nilai, etika dan lingkungan tempat mereka 

bekerja. Hal-hal tersebut merupakan mesin penggerak perusahaan 

dan merupakan fondasi segala sesuatunya ditempatkan. 

b. Penaksiran risiko 

Perusahaan harus mewaspadai dan mengelola risiko yang 

dihadapinya. Perusahaan harus menetapkan tujuan yang terintegrasi 

dengan penjualan, produksi, pemasaran, keuangan, dan aktivitas-

aktivitas lainnya sehingga organisasi beroperasi secara harmonis. 

Perusahaan juga harus menetapkan mekanisme untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko-risiko terkait. 

c. Informasi dan komunikasi 

Disekitar aktivitas-aktivitas ini terdapat sistem informasi dan 

komunikasi. Hal ini memungkinkan karyawan perusahaan mendapatkan 

dan menukar informasi yang diperlukan untuk melaksanakan, 

mengelola, dan mengendalikan operasinya. 

d. Aktifitas pengendalian 
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Kebijakan dan prosedur kontrol harus ditetapkan dan dilaksanakan 

untuk membantu memastikan bahwa tindakan-tindakan yang 

diidentifikasi oleh manajamen diperlukan untuk menghadapi risiko 

terhadap pencapaian tujuan entitas secara efektif dilakukan. 

e. Pemantauan 

Keseluruhan proses harus dimonitor dan dibuat perubahan bila 

diperlukan. Dengan cara ini, sistem dapat bereaksi secara dinamis 

berubah seiring dengan perubahan kondisi. Pemantauan diakukan 

disetiap kegiatan operasional perusahaan (Dewi, 2017). 

B. Tinjauan Empiris 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO 
NAMA / 
TAHUN 

JUDUL 
PENELITIAN 

VARIABEL 
PENELITIAN 

ALAT 
ANALISIS 

PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

1.  (Ledo & 
Ayem, 
2017) 

Pengaruh 
Aspek-Aspek 
Manajemen 
Keuangan 
Daerah 
Terhadap 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 

Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Daerah (X1), 
Aksesibilitas 
Laporan 
Keuangan 
DAERAH 
(X2), 
Pengendalian 
Internal (X3), 
Penerapan 
Anggaran 
Berbasis 
Kinerja (X4), 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintah 
Berbasis 
Akrual (X5) 

Transparansi 

Metode 
Analisis Data 
Dalam 
Penelitian Ini 

Adalah 
Menggunaka
n Software 
Statistical 
Package For 
Social 
Sciences 
(SSPS) Versi 
17. Data 
Yang 
Diperoleh 
Dari 
Penyebaran 

Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Daerah, 
Aksesibilitas 
Laporan 
Keuangan 
Daerah, 
Pengendalian 
Internal, 
Penerapan 
Anggaran 
Berbasis 
Kinerja, Dan 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Pemerintah 
Berbasis Akrual 
Secara 
Simultan 
Berpengaruh 
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pengelolan 
keuangan 
daerah (Y). 

Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah. 

2.  (Surjono & 
Firdaus, 
2017) 

Pengaruh 
Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah 
Terhadap 
Akuntabilitas 

Laporan 
Keuangan 
Pada Satuan 
Kerja Dinas 
Pendapatan 
Dan 
Pengelolaan 

Keuangan 
(DPPK) 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Bandung 

 

Antara       
Sistem       
Akuntansi 

Keuangan 
Daerah 
(Variabel X) 
Dan 
Akuntabilitas 
Laporan 
Keuangan 
Daerah 
(Variabel Y). 

 

Penelitian  
Menggunaka
n  Metode   
Deskriptif  
Dengan  
Pendekatan 

Kuantitatif. 
Teknik 
Analisis 
Data Yang 
Digunakan 
Korelasi 
Regresi 
Sederhana, 
Analisis 
Koefisien 
Determinasi 
Dan Uji T-
Student. 
Hasil 
Penelitian 
Menggamba
rkan Bahwa 
Koefisien 
Korelasi 
Adalah 
Sebesar 
0,738, Yang 
Berarti  
Terdapat 

 

Hasil Penelitian 
Menggambarka
n Bahwa 
Koefisien 
Korelasi Adalah 
Sebesar 0,738, 
Yang Berarti  
Terdapat Arah 
Positif Dan 
Tingkat 
Pengaruh Yang 
Kuat Antara 
Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Laporan 
Keuangan 
Daerah. 
Koefisien 
Determinasi 
(Kd) Adalah 
Sebesar 0,5446 
Atau 54,46%, 
Hal Ini Dapat 
Diartikan 
Bahwa Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah 
Berpengaruh 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Laporan 
Keuangan 
Daerah 
Sebesar 

54,46%, Dan 
Sisanya 
Sebesar 
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45,54% 
Dipengaruhi 
Oleh Faktor-
Faktor Lain.  

3.  (Afriady, 
2022) 

Pengaruh 
penerapan 
anggaran 
berbasis 
kinerja, 
penghargaan
, sanksi dan 
religiusitas 
terhadap 
kinerja 
instansi 
pemerintah 
daerah 
(survei pada 
organisasi 
perangkat 
daerah kota 
serang) 

Anggaran 
berbasis 
kinerja (X1), 
reward (X2, 
punishment 
(X3, 
religiusitas 
(X4), Kinerja 
instansi 
pemerintah 
daerah (Y) 

Jenis 
penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
deskriptif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
penerapan 
anggaran 
berbasis 
kinerja, reward, 
punishment dan 
religiusitas 
memiliki 
pengaruh yang 
positif terhadap 
kinerja instansi 
pemerintah 
daerah. 
Implikasi atas 
penelitian ini 
adalah 
Pemerintah 
Kota Serang 
dapat 
meningkatkan 
kualitas 
anggaran 
berbasis 
kinerja, 
kesesuaian 
realisasi 
anggaran 
dengan tujuan, 
serta diperlukan 
penerapan 
reward, 
kegiatan 
religiusitas dan 
peningkatan 
program 
pelathan bagi 
pegawai. 

4.  (Artini & 
Putra, 
2020) 

Pengaruh 
penyajian 
laporan 
keuangan 
daerah, 
aksesibilitas 

Penyajian 
laporan 
keuangan 
daerah (X1), 
aksesibilitas 
laporan 

Dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
meode 
kuantitatif 
dengan untuk 

Hasil analisis 
data dengan 
menggunakan 
metode analisis 
regresi linear 
berganda 
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laporan 
keuangan 
dan sistem 
pengendalian 
intern 
terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
keuangan 
daerah (studi 
empiris pada 
badan 
pengelolaan 
keuangan 
dan 
pendapatan 
daerah 
kabupaten 
klungkung) 

keuangan 
(X2) dan 
sistem 
pengendalian 
intern (X3), 
akuntabilitas  
laporan 
keuangan 
daerah (Y) 

menguji 
kualitas data 
digunakan uji 
validitas dan 
uji reliabilitas 

menunjukkan 
bahwa 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Daerah 
berpengaruh 
terhadap 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
daerah di 
BPKPD 
Kabupaten 
Klungkung. 

5.  (Achmad 
et al., 
2021) 

Akuntabilitas, 
Transparansi 
Dan 
Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran 

Terhadap 
Kinerja 
Anggaran 
Pada 
Pemerintah 
Daerah Luwu 
Timur 

 

 Variabel 
Independen  
Dalam 
Penelitian  Ini  
Adalah  
Akuntabilitas 
(X1), 

Transparansi 
(X2) Dan 

Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran 
(X3), 

Sedangkan 
Variabel 
Dependen 
Adalah 
Variabel Yang 
Dipengaruhi 
Oleh Variabel 
Independen 
Yaitu Kinerja 
Anggaran 
Dianggap 
Sebagai 
Variabel 
Terikat (Y). 

 

Penelitian  
Ini  
Menggunaka
n 
Pendekatan 
Kuantitatif,  
Teknik  
Pengumpula
n Data  
Melalui  
Penyebaran 
Kuesioner. 

Sedangkan 
Teknik 
Analisis Data 
Menggunaka
n Analisis 
Deskriptif, 
Uji Kualitas 
Data (Uji 
Validitas 
Dan 
Reliabilitas), 
Uji Asumsi 
Klasik, 
Analisis 
Regresi 
Berganda, 
Uji Hipotesis 
Serta 

Klasik, Analisis 
Regresi 
Berganda, Uji 
Hipotesis Serta 
Koefisien 
Determinasi. 
Hasil Penelitian 
Menemukan 
Bahwa 
Akuntabilitas 
Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Kinerja 
Anggaran Pada 
Kantor 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Luwu Timur. 
Transparansi 
Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Kinerja 
Anggaran Pada 
Kantor 
Pemerintah 
Daerah 
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Koefisien 
Determinasi. 
Hasil 
Penelitian 
Menemukan 
Bahwa 
Akuntabilitas 

 

Kabupaten 
Luwu Timur. 
Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran 
Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Kinerja 
Anggaran Pada 
Kantor 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Luwu Timur. 
Dari Hasil 
Pengujian 
Regresi Maka 
Diketahui 
Bahwa Variabel 
Yang Dominan 

 

6.  (Rachmad
, 2021) 

Pengaruh 
Aspek 
Manajemen 
Keuangan 
Daerah 
Tterhadap 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah. 

Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Variabel (Y), 

Aspek 
Manajemen 
Keuangan 
Variabel (X) 
Parameter 
Regresi 
Variabel (X1), 

Aspek 
Perencanaan 
Variabel (X2), 

Aspek 
Pelaksanaan 
(X3), 

Aspek 
Pelaporan 

(X4), 
Pengawasan. 

 

Penelitian ini 
menggunaka
nRegresi 
Linear 
Sedrhana 
berganda 
dengan data 
primeri 
diperoleh 
menggunaka
n kuesioner. 

Hasil Penelitian 
Menjelaskan 
Bahwa Secara 
Parsial Aspek 
Perencanaan 
Keuangan 
Daerah, 
Penatausahaan 
Keuangan 
Daerah, Aspek 
Pelaporan, Dan 
Pengawasan 
Keuangan 
Daerah 
Berpengaruh 
Terhadap 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah Di 
Kabupaten 
Lumajang. 
Secara 
Simultan Aspek 
Perencanaan 
Keuangan 
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Daerah, Aspek 
Penatausahaan 
Keuangan 
Daerah, Aspek 
Pelaporan Dan 
Aspek 
Pengawasan 
Keuangan 
Daerah 
Berpengaruh 
Terhadap 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah Di 
Kabupaten 
Lumajang 

7.  (Anwar & 
Mane, 
2022) 

Analisis 
Implementasi 
Sistem 
Pemberian 
Tambahan 
Penghasilan 
Pegawai Dan 
Kedisiplinan 
Terhadap 
Kinerja Asn 
Melalui 
Kepuasan 
Kerja Pada 
Badan 
Pengelolan 
Keuangan 
Daerah 
(Bpkd) 
Kabupaten 
Luwu Timur 

Analisis 
Implementasi 
Sistem 
Pemberian 
Tambahan 
Penghasilan 
(X1) Dan 
Kedisiplinan 
(X2) 
Terhadap 
Kinerja ASN 
(Y) Melalui 
Kepuasan 
Kerja (Z). 

 

Jenis 
Penelitian Ini 
Adalah 
Menggunaka
n 
Pendekatan 
Kuantitatif 
Yaitu 
Penelitian 
Yang 
Menekankan 
Pada 
Pengujian  
Teori-Teori  
Melalui  
Pengukuran  
Variabel- 
Variabel   
Penelitian   
Dengan   
Melakukan   
Analisis   
Data 

Dengan    
Prosedur    
Statistik.    
Adapun    
Metode    
Yang 

Digunakan 
Pada 

Hasil Penelitian 
Menemukan 
Bahwa        

A)Sistem 
Pemberian TPP 
Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap  
Kepuasan  
Kerja,   

B)Kedisiplinan  
Berpengaruh  
Positif  Dan  
Signifikan  
Terhadap  
Kepuasan  
Kerja,   

C)Sistem  
Pemberian  
TPP 

Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan 
Terhadap 
Kinerja ASN,  

D) Kedisiplinan 
Ber-Pengaruh 
Positif Dan 
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Penelitian Ini 
Adalah 
Metode 
Survey Yang 
Bertujuan 
Untuk 
Mengumpulk
an Data 
Dalam 
Rangka 
Menguji   
Hubungan-
Hubungan   
Variabel   
Yang   
Terlebih 
Dahulu   
Dihipotesisk
an   Dan    
Menggunaka
n   Kuisioner 
Sebagai Alat 
Pengumpula
n Data Yang 
Pokok. 

Signifikan 
Terhadap 
Kinerja ASN,  

E)Kepuasan 
Kerja 
Berpengaruh 
Positif Dan 
Signifikan Ter-
Hadap Kinerja 
ASN,  

F)Kepuasan 
Kerja Dapat 
Memediasi 
Pengaruh 
Sistem 
Pemberian 
TPP, Serta  

G)Kepuasan 
Kerja Dapat 
Memediasi 
Pengaruh 
Kedisiplinan 
Terhadap 
Kinerja ASN 
Pada Badan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
Kabupaten 
Luwu Timur. 

8.  (Defitri, 
2022) 

Pengaruh 
Pengawasan, 
Akuntabilitas 
Dan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
Terhadap 
Kinerja 
Pemerintah 
Daerah. 

Kinerja 
Pemerintah 
Daerah (Y), 
Pengawasan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah (X1), 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah (X2), 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah (X3). 

Jenis   
Penelitian   
Yang   
Dilakukan 

Adalah Jenis 
Penelitian 
Kuantitatif 
Dengan 
Pendekatan 
Assosiatif. 
Sumber 
Data Yang 
Digunakan 
Dalam 
Penelitian Ini 
Adalah Data  
Primer,  

Hasil 
Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa 
Pengawasan 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah Dan 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
Berpengaruh 
Secara 
Signifikan 
Terhadap 
Kinerja 
Pemerintah 
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Yaitu  Data  
Yang  
Diperoleh 

Menggunaka
n     
Instrumen     
Kuesioner. 

Daerah, 
Sedangkan 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah Tidak 
Berpengaruh 
Terhadap 
Kinerja 
Pemerintah 
Daerah, 
Kemudian 
Pengawasan 
Pengelolaan 
Keuangan 

Daerah, 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah Dan 
Transparansi 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
Berpengaruh 
Secara 
Simultan 
Terhadap 
Kinerja 
Pemerintah 
Daerah. 

9.  (Oktavia & 
Aliyah, 
2022) 

Analisis 
Faktor Yang 
Mempengaru
hi Penerapan 
Transparansi 
Pelaporan 
Keuangan 
Daerah 

Teknik 
eksternal 
(X1), 
ketidakpastia
n lingkungan 
(X2), 
komitmen 
manajemen 
(X3), 
akuntabilitas 
(X4), tingkat 
pengungkapa
n laporan 
keuangan 
(X5), system 
pengendalian 
intern 
pemerintah 

Dengan 
Metode 
Purposive 
Sampling, 
Analisis 
Data 
Menggunaka
n Analisis 
Regresi 
Berganda. 

Analisis Data 
Menggunakan 
Analisis 
Regresi 
Berganda. 
Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa 
Tekanan 
Eksternal, 
Komitmen 
Manajemen, 
Akuntabilitas, 
Tingkat 
Pengungkapan 
Laporan 
Keuangan, 
Sistem 
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(X6), factor 
politik (X7), 
kompetensi 
sumber daya 
manusia (X8), 
penerapan 
transparansi 
pelaporan 
keuangan 
daerah (Y) 

Pengendalian 
Intern 
Pemerintah, 
Faktor Politik, 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia Tidak 
Berpengaruh 
Terhadap 
Penerapan 
Transparansi 
Pelaporan 
Keuangan 
Daerah 
Sedangkan 
Ketidakpastian 
Lingkungan 
Berpengaruh 
Terhadap 
Penerapan 
Transparansi 
Pelaporan 
Keuangan 
Daerah. 

10.  (Kurniawa
n & 
Rahayu, 
2019) 

Pengaruh 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Dan 
Aksesibilitas 
Laporan 
Keuangan 
Terhadap 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 

Penyajian 
laporan 
keuangan 
(X1), 
Aksesibilitas 
laporan 
keuangan 
(X2), 
Akuntabilitas 
pengelolaan 
keuangan (y 

Model 
analisis data 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
analisis 
regresi linier 
berganda 
dengan 
menggunaka
n software 
SPSS versi 
25 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
penyajian 
laporan 
keuangan dan 
aksesibilitas 
laporan 
keuangan 
memiliki 
pengaruh 
secara simultan 
terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
keuangan 
daerah. 
Penyajian 
laporan 
keuangan 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan 
dengan arah 
positif, dan 
aksesibilitas 
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laporan 
keuangan 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan 
dengan arah 
positif terhadap 
akuntabilitas 
pengelolaan 
keuangan 
daerah. Bagi 
peneliti 
selanjutnya 
diharapkan 
untuk 
menambah 
variabel lain 
untuk meneliti 
pengaruhnya 
terhadap 
Akuntabilitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah. Bagi 
Sekretariat 
Daerah Kota 
Mataram juga 
diharapkan 
untuk dapat 
menambah 
sumber daya 
agar 
mempermudah 
dalam 
melakukan 
penyajian 
laporan 
keuangan dan 
menambah 
informasi – 
informasi 
keuangan 
melalui internet 
(website) agar 
mampu 
mencapai 
tujuan yang 
telah 
direncanakan 
dengan sangat 
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baik 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran meneyeluruh 

penelitian ini yang menyangkut tentang pengaruh aspek manajemen 

keuangan daerah terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah 

Kabupaten Luwu Timur. Dapat disederhanakan dalam kerangka pikir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian Laporan 
Keuangan Daerah 

(X1) 

 

 
Aksesibilitas Laporan 

Keuangan Daerah 

(X2) 

Pengendalian Internal 

(X3) 

Transparansi 
Pengelolaan Keuangan 

Daerah  

(Y) 

Aspek Manajemen 
Keuangan 

(X) 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

        Berdasarkan hubungan antar landasan teori, kerangka pemikiran 

terhadap rumusan masalah maka hipotesis atau jawaban sementara dari 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Penyajian laporan keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Luwu 

Timur. 

H2: Aksesibilitas laporan keuangan daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah 

Kabupaten Luwu Timur. 

H3: Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Luwu Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

       Adapaun jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Menurut sugiyono (2019), 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji. 

       Berdasarkan uraian diatas penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui pengaruh aspek Manajemen Keuangan Daerah 

Terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu 

Timur dengan menggunakan data informasi dan fenomena yang terjadi.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

       Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada Badan Keuangan 

Dan Aset Daerah Kabupaten Luwu Timur, Jln Puncak Indah, Kec. Malili, 

Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan.  

2. Waktu 

Waktu penelitian yang telah dilaksanakan selama 2 bulan yakni 

pada bulan Maret sampai dengan April 2023. 
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C. Jenis Sumber Data 

1. Data primer yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasil 

dari tanggapan responden melalui penyebaran kuesioner terhadap 

variabel-variabel penelitian yang akan diuji dengan menggunakan sistem 

komputerisasi melalui program SPSS. 

2. Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh melalui perantara. 

Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku, jurnal-jurnal, 

dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat pada 

penelitian ini, yang dibutuhkan untuk mendukung variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017) dalam (Susanto, 2019). 

Berdasarkan pengertian serta judul penelitian, maka populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah semua pegawai Badan Keuangan 

Dan Aset Daerah Kabupaten Luwu Timur. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017) teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 
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kriteria-kriteria tertentu (Seviani & Budiwinarto, 2021). Kriteria pemilihan 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh staf/pegawai di kantor BKAD 

Kabupaten Luwu Timur sebanyak 38 pegawai. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

       Dalam melaksanakan penelitian perlu ditentukan Teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan 

data dengan penelitian ini dilakukan dengan cara yaitu: 

1. Kuesioner/ Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberi pertanyaan-pertanyaan secara tertulis kepada para 

responden untuk dijawab. 

2. Observasi/ pengamatan mengenai suatu objek tertentu secara cermat 

langsung dilokasi penelitian tersebut berada. 

3. Studi dokumen yaitu melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen 

yang diberikan berupa laporan-laporan keuangan daerah, dan dokumen 

profil instansi untuk memahami tugas dan tanggungjawab instansi. 

F. Definisi Oprasional Variabel  

1. Variabel Terikat (Dependence Variabel) 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu transparansi 

pengelolan keuangan daerah. Pemerintah daerah selaku pengelolaan 

keuangan dana publik harus mampu menyediakan informasi keuangan 

yang diperlukan secara akurat, relevan, tepat waktu, dan dapat dipercaya 

(Mardiasmo 2017).  
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a. Adanya akses pelaporan keuangan 

b. Adanya sistem pengukuran pengelolaan 

c. Diberlakukannya transparansi penunjang kinerja pengelolaan 

d. Berfungsinya penyediaan informasi yang akurat  

2. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: 

a. Penyajian laporan keuangan daerah 

       Penyajian laporan keuangan daerah secara lengkap yang sesuai 

dengan standar akuntansi pemerintahan dan mudah diakses oleh 

semua pihak yang berkepentingan memungkinkan kontrol dan 

pengawasan terhadap pengelolaan keuangan bisa berjalan dengan 

baik (Aliyah dan Nahar, 2012). 

1. Relevan 

2. Andal 

3. Dapat dipahami 

b. Aksesibilitas laporan keuangan daerah 

       Pemerintah berkewajiban untuk memberikan informasi keuangan 

yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sosial, 

dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Informasi laporan 

keuangan pemerintah daerah dapat memenuhi prinsip transparansi 

dan akuntabilitas jika pemerintah daerah terus meningkatkan 

aksesibilitas laporan keuangannya dapat dilakukan antara lain dengan 
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cara memfasilitasi berbagai pihak yang berkepentingan agar dapat 

mengetahui atau memperoleh laporan keuangan dengan mudah 

(Hehanussa, 2012). 

1. Seluruh stakeholder memiliki akses terhadap laporan keuangan. 

2. Ketersediaan informasi saat dibutuhkan. 

3. Media publikasi laporan keuangan yang mudah diakses. 

c. Pengendalian internal 

       Organisasi memiliki kode etik, staf yang kompeten, dapat 

dipercaya, dan tanggap dengan perubahan, tugas dan jabatan 

terstruktur, kebijakan pemisahaan tugas, pemeriksaaan independen, 

sistem informasi yang baik, pengawasan secara terus menerus dan 

periodik, pengendalian internal yang tinggi terhadap pegawai maka 

akan meningkatkan penerapan transparansi pelaporan keuangan 

daerah (Hastuti, 2015). 

1. Menunjukkan komitmen terhadap nilai etika 

2. Adanya pemahaman mengenai komitmen integritas 

3. Mampu menetapkan struktur yang tepat dalam pencapaian tujuan 

4. Seluruh karyawan memahami pengendalian internal. 

G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

software Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Data yang 
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diperoleh dari penyebaran kuesioner akan diolah melalui beberapa tahap 

pengujian yang terdiri dari: 

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner (Ghozali, 2015;52) Pengujian ini menggunakan metode 

Korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) yaitu untuk 

membuktikan keberadaan hubungan antara dua variabel. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas ini menggunakan Teknik Cronbach’s alpha( 𝛼 ). 

Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan Teknik ini, bila koefisien reliabilitas(ri)0,6 

(Ghozali,2011;48). 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda (Multiple Regression) dilakukan 

untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independent 

(Explanatory) terhadap satu variabel dependen. Model regresi berganda 

dalam pernyataan ini dinyatakan sebagai berikut: 

 Y = 𝛂 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 + e 

Keterangan: 

Y : Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah 

α : konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5: koefisien regresi 

X1 : Penyajian Laporan Keuangan Daerah 
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X2 : Aksesibilitasi Laporan Keuangan Daerah 

X3 : Pengendalian Internal 

e : Variabel penganggu/eror 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel independent dan dependen keduanya memiliki 

distribusi normal (Ghozalli,2011;160). Untuk mengetahui normalitas 

distribusi data dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 

statistic yaitu Kolmogrof-Smirnov test. Jika nilai signifikan dari 

pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov Test > 0,05 maka data 

mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2011;164). 

b. Uji Multikolonieritas 

Multikolonieritas menyatakan hubungan antar sesama variabel 

independen. Deteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 

model regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 

factor) dan tolerance ≤0,10 ( Ghozali,2011;106). 

H. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi ( R2 ) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar presentase pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Semakin besar koefisien determinannya, maka 

semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen (Ghozali, 2011;97).  
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b. Uji Statistik t  

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2011:98). Tingkat kepercayaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 95% atau signifikansi 5% (=0,05). Uji statistik 

t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, jika t hitung 

besar tabel maka Ho tidak terdukung dan Ha terdukung demikian juga 

sebaliknya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) dan Sejarah 

Singkat  

Pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan 

yang meliputi perencanaan pelaksanaan penata usahaan pelaporan 

pertanggung jawaban dan pengawasan keuangan daerah atau 

semua hak dan kewajiban daerah dalam perangkat 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan 

uang serta segala bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik 

daerah sehubung dengan hak dan kewajiban daerah tersebut dalam 

tata kelolah keuangan daerah pemerithan Kab. Lutim melalui BKAD 

bertugas dalam mengelolah keuangan daerah dari perencanaan, 

penganggaran, penata usahaan, pertanggung jawaban sampai 

dengan pelaporan dan menejemen aset daerah. 

Pada Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2020, tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas Daerah 

Kabupaten Luwu Timur. dan Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 89 

Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Badan Keuangan dan Aset Daerah. 

mempunyai tugas melaksanakan urusan otonomi daerah di bidang 

pengelolaan keuangan daerah sebagai pelaksanaan dari 
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desentralisasi fiskal. Sedangkan fungsi Badan Keuangan dan Aset 

daerah adalah sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan 

daerah; 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang pengelolaan keuangan daerah; 

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan 

keuangan daerah; 

d. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, 

kepegawaian, perlengkapan dan peralatan; 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

BKAD dalam sejarahnya didahului degan bagian keuangan 

pada tahun 2004 yang bergabung pada sekretariat daerah. Pada 

awalnya bagian keuangan terdiri dari sub bagian anggaran, sub 

bagian perbendaharaan, sub bagian verifikasi dan pertanggunga 

jawaban. Pada tahun 2009 bagian keuangan pada sekret daerah 

tergabung dengan, bagian asset dan dinas pendapatan daerah 

menjadi dinas pendapatan, pengelolaan keuangan, dan asset 

daerah (BPPKAD) yang terdiri dari secretariat, bidang pendapatan, 

bidang anggaran, bidang akutansi, dan bidang asset. 

Pada tahun 2017 bppkad berganti nama menjadi Badan 

pengelolaan keuangan dan asset daerah (BPKAD) YANG TERDIRI 

dari secretariat, bidang pendataan dan penetapan pajak daerah, 
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bidang penagihan, bidang anggaran, bidang akutansi, dan bidang 

asset.  

Pada tahun 2022 bidang pendapatan berpisah dari BPKAD 

menjadi BPD sedangkan BPKAD berubah menjadi badan keuangan 

dan aset daerah (BKAD) yang terdiri dari secretariat, bidang 

perencanaan daerah, bidang akuntansi, bidang asset ddn bidang 

anggaran. 

Badan Pengelola Keuangan Daerah yang kini terbagi menjadi 

Badan Keuangan dan Aset Daerah yang berlokasikan di Puncak 

Indah, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan. 

2. Visi dan Misi 

Dalam menjalankan kegiatan sehari-harinya, badan keuangan dan 

aset daerah (BKAD) menentukan sebuah rencana strategis sebagai 

berikut: 

a) Visi 

Luwu Timur yang berkelanjutan dan lebih maju berlandaskan nilai 

agama dan budaya. 

b) Misi 

Menciptakan keperintahan dan pelayanan public yang lebih baik. 

3. Struktur Organisasi 

Menurut Robbins dan Coulter (2007;284), bisa diartikan sebagai 

krangka kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja tugas-

tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. 

Pada umumnya, setiap perusahaan atau organisasi memiliki susunan 
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struktur organisasi. Pembentukan struktur organisasi adalah Langkah 

awal untuk menjalankan aktivitas organisasi atau rancangan suatu 

perusahaan untuk melaksanakan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarah dan pengawasan.  

Pengertian struktur organisasi secara umum adalah suatu 

susunan dari berbagai komponen atau unit kerja dalam organisasi 

didalam masyarakat atau perusahaan. Agar lebih jelas, maka 

dibawah ini disajikan struktur organisasi yang dimiliki oleh Badan 

Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Luwu Timur sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi BKAD Kabupaten Luwu Timur 
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B. Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

informasi mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian antara 

mean, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar diviasi. Hasil 

statistic deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

38 18.00 35.00 27.2368 3.54457 

AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

38 38.00 49.00 44.4211 2.58511 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

38 46.00 59.00 52.4474 3.35871 

TRANSPARANSI 

 PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAERAH 

38 31.00 40.00 35.5526 2.17725 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Data diolah SPSS versi 24 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validasi 

1) Uji Validasi Variabel Penyajian Laporan Keuangan Daerah 
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Perhitungan uji validitas dilakukan dengan program SPSS 

yang dimana dikatakan memiliki nilai validitas tinggi jika nilai r 

hitung ≥ r tabel begitupun sebaliknya, dikatakan memiliki nilai 

validitas rendah jika nilai r hitung ≤ r tabel. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Penyajian Laporan Keuangan 

 

Variabel 

 

Nilai r Tabel 

 

Nilai r Hitung 

 

Keterangan 

X1.1 0,320 . 586 Valid 

X1.2 0,320 . 598   Valid 

X1.3 0,320   . 504 Valid 

X1.4 0,320 .577 Valid 

X1.5 0,320 . 585 Valid 

X1.6 0,320 .808 Valid 

X1.7 0,320 .640 Valid 

                 Sumber : Data diolah SPSS Versi 24 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator yang 

digunakan pada variabel penelitian mengenai Penyajian Laporan 

Keuangan Daerah dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r 

tabel. Nilai r tabel sebesar 0,320, sedangkan nilai r hitung untuk 

X1.1 sebesar 0,586, X1.2 sebesar 0,598, X1.3 sebesar 0,504, X1.4 

sebesar 0,577, X1.5 sebesar 0,585, dan X1.6 sebesar 0,808, X1.7 

sebesar 0,640. 
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2) Uji Validasi Aksesibilitas Laporan Keuangan 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Aksesibilitas Laporan Keuangan 

 

 

Variabel 

 

Nilai r Tabel 

 

Nilai r Hitung 

 

Keterangan 

X2.1 0,320 .578 Valid 

X2.2 0,320 .409 Valid 

X2.3 0,320 . 563 Valid 

X2.4 0,320 .437 Valid 

X2.5 0,320 . 394 Valid 

X2.6 0,320 .557 Valid 

 X2.7 0,320 . 578 Valid 

X2.8 0,320  .489 Valid 

X2.9 0,320 .557 Valid 

X2.10 0,320 .563 Valid 

 Sumber : Data diolah SPSS Versi 24 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua indikator yang 

digunakan pada variabel penelitian mengenai Aksesibilitas 

Laporan Keuangan dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r 

tabel. Nilai r tabel sebesar 0,320, sedangkan nilai r hitung untuk 

X2.1 sebesar 0,578, X2.2 sebesar 0,409, X2.3 sebesar 0,563, 

X2.4 sebesar 0,437, X2.5 sebesar 0,394, X2.6 sebesar 0,557, 

X2.7 sebesar 0,578, X2.8 sebesar 0,489, X2.9 sebesar 0,557, 

X2.10 sebesar 0,563. 
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3) Uji Validasi Pengendalian Internal 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Pengendalian internal 

 

Variabel Nilai r Tabel Nilai r Hitung Keterangan 

X3.1 0,320 . 329 Valid 

X3.2 0,320 . 603 Valid 

X3.3 0,320 . 600 Valid 

X3.4 0,320 .522 Valid 

X3.5 0,320 .454 Valid 

X3.6 0,320 . 522 Valid 

X3.7 0,320 .528 Valid 

X3.8 0,320 .441 Valid 

X3.9 0,320 .605 Valid 

X3.10 0,320 .754 Valid 

X3.11 0,320 .560 Valid 

X3.12 0,320 .502 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 24 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua indikator yang 

digunakan pada variabel penelitian mengenai Pengendalian 

Internal dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r tabel. Nilai r 

tabel sebesar 0,320. Sedangkan nilai r hitung untuk X3.1 sebesar 

0,329, X3.2 sebesar 0,603, X3.3 sebesar 0,600, X3.4 sebesar 

0,522, X3.5 sebesar 0,454, X3.6 sebesar 0,522, X3.7 sebesar 

0,528, X3.8 sebesar 0,441, X3.9 sebesar 0,605, X3.10 sebesar 

0,754, X3.11 sebesar 0,560, X3.12 sebesar 0,502. 
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4) Uji Validitas Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

 

Variabel 

 

Nilai r Tabel 

 

Nilai r Hitung 

 

Keterangan 

Y.1 0,320 . 664 Valid 

Y.2 0,320 . 489   Valid 

Y.3 0,320   . 685 Valid 

Y.4 0,320 .335 Valid 

Y.5 0,320 . 458 Valid 

Y.6 0,320 .418 Valid 

Y.7 0,320 .443 Valid 

Y.8 0,320 .717 Valid 

 Sumber : Data diolah SPSS Versi 24 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua indikator yang 

digunakan pada variabel penelitian mengenai Penyajian Laporan 

Keuangan Daerah dikatakan valid karena nilai r hitung > nilai r 

tabel. Nilai r tabel sebesar 0,320, sedangkan nilai r hitung untuk 

Y.1 sebesar 0,664, Y.2 sebesar 0,489, Y.3 sebesar 0,685, Y.4 

sebesar 0,335, Y.5 sebesar 0,458, dan Y.6 sebesar 0,418, Y.7 

sebesar 0,443, Y.8 sebesar 0,717. 

b. Uji Realibilitas 

Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS yang dimana nilai realiabilitas cronbach alpha ≥ 0,60 

sehingga dikatakan reliabel.  
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Tabel 4.6 Hasil Uji Realibilitas 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 24 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa, nilai cronbanch’s alpha yang 

pada Variabel Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) sebesar 

0,722, Variabel Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) sebesar 0,685, 

Variabel Pengendalian Internal (X3) sebesar 0,766, dan Variabel 

Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) sebesar 0,633. 

Berdasarkan pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan 

bahwa Varibel Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1), variabel 

Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2), Variabel Pengendalian Internal 

(X3), dan Variabel Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) 

dikatakan Reliabel karna memenuhi syarat pengambilan keputusan 

nilai cronbach alpha diatas 0,6. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan Test Normality Kolmogorov-

Smimov, dengan dasar pengambilan keputusannya yaitu: 

1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi 

Variabel Cronbanch 
Alpha 

Tingkat 
Signifikan 

Keterangan 

Penyajian Laporan Keuangan 
Daerah 

0.722 0,60 Reliabel 

Aksesibilitas Laporan Keuangan 0.685 0,60 Reliabel 

Pengendalian Internal 0.766 0,60 Relibael 

Transparansi Pengelolaan Keuangan 
Daerah 

0,633 0,60 Reliabel 
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adalah normal. 

2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi 

adalah tidak normal. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 38 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.10429010 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .077 

Negative -.078 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

    Sumber: Data diolah SPSS versi 24 

 

  Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi Normal atau telah memenuhi syarat 

pengambilan keputusan dari uji normalitas menggunakan 

pengujian statistic One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
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b. Uji Multikolonieritas 

Dalam analisis regresi, suatu model harus terbebas dari 

gejala multikolinieritas Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan 

yang linier diantara variable. 

1) Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas. Jika nilai 

VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak ada gejala 

multikolinieritas.     

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolonieritas 

 Variabel  Nilai VIF Nilai Tolerance 

Penyajian Laporan 

Keuangan Daerah 

(X1) 

1.000 < 10,00 1.000 > 0,10 

Aksesibilitas Laporan 

Keuangan 

(X2) 

1.247 < 10,00 .802 > 0,10 

Pengendalian Internal 

(X3) 
1,247 < 10,00 .802 > 0,10 

              Sumber : Data diolah SPSS Versi 24  

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar 1.000 untuk 

variable Penyajian Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan 

Keuangan dan Pengendalian Internal kurang dari 10,00, dan nilai 

tolerance untuk variable X1, X2 dan X3 sebesar 1.000, .802 lebih 
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besar dari 0,10, sehingga ditarik kesimpulan variable Penyajian 

Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan dan 

Pengendalian Internal tidak terjadi multikolonieritas dalam model 

regresinya. 

4. Uji Analisis regresi linier berganda 

Analisis linier regresi berganda merupakan analisis regresi linier 

yang melibatkan atau menghubungkan dua variabel yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 24 

Pada tabel 4.9 menunjukkan persamaan regresi linear berganda 

berikut ini : 

Y = 1.772+0,23X1+0,172X2+0,486X3  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.772 3.936  .450 .655 

PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

.023 .053 .037 2.107 .045 

AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

.172 .082 .204 2.104 .043 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

.486 .063 .750 7.727 .000 

a. Dependent Variable: TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 
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1.) (a) Konstanta sebesar 1.772, yang artinya jika Penyajian Laporan 

Keuangan (X1), Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) dan 

Pengendalian Internal (X3) atau Konstanta X=0 maka nilai a 

konstanta sebesar 1.772 

2.) (b1) Koefisien Penyajian Laporan Keuangan (X1) sebesar 0,023, 

artinya jika Penyajian Laporan Keuangan mengalami peningkatan 

sebanyak 1%, maka variable Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,023, dan 

bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif antara variabel 

Penyajian Laporan Keuangan (X1) dan Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Y). 

3.)  (b2) Koefisien Regresi Variabel Aksesibilitas Laporan Keuangan 

(X2) sebesar 0.172 artinya jika Aksesibilitas Laporan Keuangan 

meningkat 1%, maka variable Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,172 dan bernilai 

positif yang artinya terjadi hubungan positif antara variabel 

Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) dan Variabel Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Y). 

4.) (b3) Koefisien Regresi Variabel Pengendalian Internal (X3) sebesar 

0.486 artinya jika Pengendalian Internal meningkat 1%, maka 

variable Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,486 dan bernilai positif yang 

artinya terjadi hubungan positif antara variabel Pengendalian 

Internal (X3) dan Variabel Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Y). 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisiensi determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar prsentase pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Semakin besar koefisien 

determinannya, maka semakin baik variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2011;97). Hasil Uji 

Koefisien Determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .862
a
 .743 .720 1.15198 

a. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERNAL, PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN DAERAH, AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

Sumber : Data diolah SPSS versi 24 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,720 artinya besarnya pengaruh dari 

penyajian laporan Keuangan Daerah, aksesibilitas laporan 

keuangan daerah, pengendalian internal, sebesar 50% sisanya 

sebesar 50% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 
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b. Uji Statistik t 

Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel, jika t hitung > t tabel maka H0 tidak terdukung dan 

Ha terdukung demikian juga sebaliknya. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.772 3.936  .450 .655 

PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

.023 .053 .037 2.107 .045 

AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

.172 .082 .204 2.104 .043 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

.486 .063 .750 7.727 .000 

a. Dependent Variable: TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

Sumber : Data diolah SPSS versi 24 

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) sebesar 2.107 > nilai t tabel 

yaitu 2.03224 dan nilai signifikansinya sebesar 0.045 <  0.05, untuk 

variabel Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) nilai t hitung sebesar 2.104 

> nilai t tabel yaitu 2.03224 dan nilai signifikansinya sebesar 0.043 < 0.05 

sedangkan untuk variabel Pengendalian Internal (X3) memiliki nilai t 
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hitung sebesar 7.727 > nilai t tabel yaitu 2.03224 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0.000 < 0.05. 

 Berdasarkan pengambilan keputusan pada uji t disimpulkan 

bahwa Hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti diterima dalam 

artian pada variabel Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) 

berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap variabel Transparansi 

Pengelolan Keuangan Daerah (Y), dan Hipotesis kedua diterima dalam 

artian pada variabel Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) berpengaruh 

posistif dan signifikan terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Y), sedangkan Hipotesis ketiga diterima dalam artian pada 

variabel Pengendalian Internal (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y). 

C. Pembahasan 

Secara parsial penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh 

variabel Penyajian Laporan Keuangan Daerah, Aksesibilitas Laporan 

Keuangan dan Pengendalian Internal terhadap Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur. 

1. Penyajian Laporan Keuangan Daerah Terhadap Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji Parsial (Uji t), 

menunjukkan nilai t hitung pada variabel penyajian Laporan 

Keuangan Daerah (X1) sebesar 2.107 > nilai t tabel yaitu 2.03224 

dan nilai signifikansinya sebesar 0.045 < 0.05. Artinya variabel 

Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y), 

sehingga mendukung perumusan hipotesis 1 yaitu penyajian laporan 

keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

Berdasarkan teori kontingensi, dengan adanya tuntutan dari 

pihak eksternal seperti pihak Investor maupun kreditor untuk tujuan 

pertumbuhan keuangan suatu instansi pemerintah sebagai bahan 

evaluasi kegiatan yang dilaksanakan, sehingga dalam penyajian 

laporan keuangan yang diperoleh belum sebagus dan selengkap 

mungkin sesuai standar akuntansi, agar mudah untuk dipahami oleh 

penggunanya. 

Penelitian ini diindikasikan bahwa penyajian  Laporan 

Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur melibatkan satuan kerja 

lain seperti yang telah dijelaskan pada teori kontingensi. Bagi 

Kabupen luwu timur , penyajian laporan keuangan saat ini tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transparansi Keuangan 

Daerah Kabupaten Luwu Timur karena juga diindikasikan adanya 

SDM dari unit lain selain yang berperan aktif dalam penyajian 

Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dominikus 

Ledo & Sri Ayem (2017) yang hasilnya menunjukkan Penyajian 

Laporan Keuangan Daerah tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. 
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2. Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah Terhadap Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji Parsial (Uji t), 

menunjukkan nilai t hitung pada variabel Aksesibilitas Laporan 

Keuangan (X2)  sebesar 2.104 > nilai t tabel yaitu 2.03224 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0.043 < 0.05. Artinya variabel Aksesibilitas 

Laporan Keuangan Daerah (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y), 

sehingga mendukung perumusan hipotesis 2 bahwa variabel 

aksesibilitas laporan keuangan daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

Berdasarkan teori kontingensi, aksesibilitas merupakan 

kemudahan dalam mengakses dan memperoleh informasi laporan 

keuangan yang dibuat oleh unit pemerintah sebagai agen yang diberi 

kewenangan untuk menyajikan informasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan para pengguna informasi keuangan pemerintah 

Penelitian ini diindikasikan bahwa  aksesibilitas dapat 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah 

Kabupaten luwu timur seperti kemudahan para pegawai dalam  

mengakses laporan keuangan daerah sebagai salah satu bukti akan 

terciptnya transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Siti Aliyah & 

Alda Nahar (2012) yang hasilnya menunjukkan bahwa Aksesibilitas 

Laporan Keuangan Daerah berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap transparansi dan akuntabilitas peneglolaan keuangan 

daerah.  

3. Pengendalian Internal Terhadap Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji Parsial (Uji t), 

menunjukkan nilai t hitung pada variabel Pengendalian Internal (X3) 

sebesar 7.727 > nilai t tabel yaitu 2.03224 dan nilai signifikansinya 

sebesar 0.000 < 0.05. Artinya variabel Pengendalian Internal (X3) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Y), sehingga mendukung 

perumusan hipotesis 3 bahwa variabel pengendalian internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi pengelolaan 

keuangan daerah. 

Berdasarkan teori kontingensi, Pengendalian Internal 

tergantung pada konteks organisasi di mana pengendalian tersebut 

dilaksanakan. Didalam kepentingan pemerintahan daerah, 

pengendalian internal dilakukan secara komprehensif atau 

menyeluruh yang dilakukan oleh mentri, gubernur, dan bupati yang 

sifatnya wajib agar tercapai pengendalian internal yang bersifat 

transparansi. 

Penelitian ini diindikasikan bahwa pengendalian internal yang 

diterapkan sudah baik, yang dimana  Kabupaten Luwu Timur dalam 

meminimalkan segala hal dalam transparansi penyusunan laporan 

keuangan  berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan yang 
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secara langsung mempengaruhi transparansi Laporan Keuangan 

daerah Kabupaten Luwu Timur. 

Hasil penelitian menggunakan Uji Parsial (Uji t), Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Dominikus Ledo & Sri Ayem (2012) 

yang hasilnya menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi pengelolaan 

keuangan daerah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan pada hasil penelitian ini berdasarkan hasil uji t 

yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penyajian laporan keuangan daerah tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

2. Aksesibilitas laporan keuangan daerah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

3. Pengendalian internal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

B. Saran 

Adapun saran penulis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah diharapkan melakukan reformasi penyajian laporan 

keuangan dalam aspek karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu 

disajikan secara lengkap dan mencakup semua informasi yang 

dibutuhkan pengguna dan informasi yang dihasilkan dari laporan 

keuangan disajikan dalam bentuk serta istilah yang disesuikan dengan 

batas pemahaman para pengguna. Pemerintah Daerah diharapkan dapat 

mempublikasikan laporan keuangan dan memberikan kemudahan akses 

bagi pihak yang membutuhkan melalui media seperti surat kabar, 

majalah, dan internet. 
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2. Pemerintah daerah perlu melakukan perbaikan dan peningkatan sistem 

pengendalian internal dengan cara menerapkan pengendalian intern dan 

manajemen terhadap resiko secara efektif. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

penelitian serta memperluas wilayah sampel penelitian sehingga dapat 

diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi saja tetapi juga 

yang lebih tinggi. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah sampel dari pihak pengguna eksternal laporan keuangan 

daerah, tidak hanya pihak pengguna internal atau pihak penyaji laporan 

keuangan. 

 

 

 

 

 

. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH ASPEK MANAJEMEN KEUANGAN DAERAH TERHADAP 

 TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH  

KABUPATEN LUWU TIMUR 

 

Assalamualaikum wr.wb. 

 

Saya Syarah Monika dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar Prodi Manajemen. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian untuk memenuhi salah satu persyaratan tugas akhir kuliah (skripsi). 

Bantuan Bapak/Ibu sangat di butuhkan untuk menjadi responden dalam penelitian 

saya, dengan mengisi angket atau kuesioner ini. Jawaban ataupun respon 

Bapak/Ibu tidak dilihat dari benar atau salahnya, dan kerahasiaan jawaban 

Bapak/Ibu terjamin. Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih kepada 

Bapak/Ibu atas bantuannya karna telah bersedia meluangkan waktunya untuk 

mengisi angket penelitian ini. 

A. Identitas Responden 

Berilah tanda (✔) pada jawaban yang paling sesuai di tempat yang 

tersedia.  

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin : 

Laki-laki                        Perempuan 

 

3. Usia                                    : 



 

 

 

 

                             < 20 Tahun         25-28 Tahun    

                                                           20-24Tahun                    29-32 Tahun 

 33-36 Tahun                    > 41 Tahun 

                                            

  37-40 Tahun                                              

4. Pendidikan Terakhir   : 

 

                                                                  SMA                             D3 

 

       S1                                S2                                  

 

 

  5. Lama Bekerja :  
< 1 Tahun                        5-8 Tahun 

 

                                                       1-4 Tahun                    > 13 Tahun 

 

9-12 Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

 

1. Pilihlah jawaban yang Ibu/Bapak anggap paling sesuai dengan pendapat 

anda. 

2. Pada jawaban yang sudah tersedia, berilah tanda (✔) untuk salah satu 

jawaban yang anda pilih. 

3. Bila anda keliru dalam memberi tanda centang (✔), coretlah tanda centang 

tersebut, kemudian berilah tanda centang (✔) pada jawaban yang 

sebenarnya Anda pilih. 



 

 

 

 

4. Tidak ada jawaban anda yang salah sepanjang hal tersebut benar-benar 

sesuai dengan keadaan diri dan perasaan anda. Berilah tanda (✔) pada 

skala pengukuran yang tersedia 

 

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN (X1) 

Berilah tanda (X) pada pernyataan dibawah ini dengan memilih skala nilai 1 
sampai dengan 5 tentang penyajian laporan keuangan, dimana skala 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

 3 = Ragu-ragu (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

NO PERNYATAAN 
Alternatif 

Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Laporan keuangan BKAD Luwu Timur 
disajikan selengkap mungkin yaitu mencakup 
semua informasi akuntansi yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan. 

     

2 Laporan keuangan BKAD Luwu Timur 
menggambarkan dengan jujur transaksi 
serta peristiwa lainnya yang seharusnya 
disajikan atau yang secara wajar dapat 
diharapkan untuk disajikan.  

     

3 Informasi yang disajikan dalam Laporan 
Keuangan BKAD Luwu Timur dapat 
diuji, dan apabila pengujian dilakukan 
lebih dari sekali oleh yang berbeda, 
hasilnya tetap menunjukkan simpulan 
yang tidak berbeda jauh. 

     

4 Laporan Keuangan BKAD Luwu Timur 
memungkinkan pengguna mengoreksi 
ekspektasi mereka di masa lalu. 

     

 5 Laporan Keuangan BKAD Luwu Timur 
dapat membantu pengguna 

     



 

 

 

 

memprediksi masa yang akan datang 
berdasarkan hasil masa lalu dan 
kejadian masa kini. 

 6 Laporan keuangan BKAD Luwu Timur 
selalu disajikan tepat waktu sehingga 
dapat berpengaruh dan berguna dalam 
pengambilan keputusan. 

     

 7 Informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan daerah dapat dipahami oleh 
pengguna karena dinyatakan dalam 
bentuk serta istilah yang disesuaikan 
dengan batas kemampuan pengguna. 

 

Sumber : Hanim (2009) dalam Atika 
Reski (2015)  

     

 

AKSESIBILITAS LAPORAN KEUANGAN (X2) 

Berilah tanda (X) pada pernyataan dibawah ini dengan memilih skala nilai 1 
sampai dengan 5 tentang aksesibilitas laporan keuangan, dimana skala 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-ragu (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

NO PERNYATAAN 
Alternatif 

Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Laporan keuangan daerah dipublikasikan 
secara terbuka melalui media massa. 

     

2 Memberikan kemudahan kepada pengguna 
laporan keuangan dalam memperoleh 
informasi tentang laporan keuangan daerah. 

     

3 Masyarakat dapat mengakses laporan 
keuangan daerah melalui interner 
(website) 

     



 

 

 

 

4 Laporan Keuangan memuat informasi 
yang sudah seharusnya terpublikasikan. 

     

5 Laporan Keuangan dapat diakses 
dimanapun dan kapanpun 

     

6 Seluruh pengguna memiliki kemudahan 
yang sama dalam mengakses laporan 
keuangan.  

     

7 Laporan Keuangan Daerah tidak dapat 
diakses melalui media massa dan 
internet. 

     

8 Laporan Keuangan Daerah dapat di 
pahami dan dimengerti oleh pengguna 
laporan keuangan daerah. 

     

9 Informasi yang disampaikan dalam 
laporan keuangan daerah dapat 
digunakan untuk pengambilan 
keputusan ekonomi, sosial, dan politik 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

     

10 Adanya ruang akses masyarakat untuk 
memberikan saran, dan kritik atas hasil 
laporan keuangan. 

 

Sumber : Nasytion (2010) dalam Atika 
Rizki (2015) 

     

 

PENGENDALIAN INTERNAL (X3) 

Berilah tanda (X) pada pernyataan dibawah ini dengan memilih skala nilai 1 
sampai dengan 5 tentang pengendalian internal, dimana skala 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-ragu (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

 



 

 

 

 

NO PERNYATAAN 
Alternatif 

Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Pegawai BKAD menunjukkan komitmen 
terhadap nilai etika. 

     

2 Pegawai BKAD menunjukkan komitmen 
terhadap integritas. 

     

3 Manajemen BKAD menetapkan struktur 
yang tepat dalam rangka pencapaian 
tujuan. 

     

4 Setiap masing-masing karyawan 
memahami peran pengendalian internal. 

     

5 Karyawan ditempatkan sesuai dengan 
pengetahuan dan keterampilannya. 

     

6 Karyawan bertanggung jawab dalam 
setiap tugas yang diberikan oleh BKAD. 

     

7 Manajemen BKAD menetapkan 
kewenangan beserta tanggung jawab 
yang tepat dalam rangka pencapaian 
tujuan. 

     

8 BKAD menunjukkan komitmen dalam 
proses rekruitmen karyawan yang 
kompeten sesuai tujuan perusahaan. 

     

9 BKAD menunjukkan komitmen untuk 
pengembangan karyawan yang 
kompeten sesuai dengan kebijakan 
kantor. 

     

10 Settiap karyawan memahami peran 
pengendalian internal masing-masing. 

     

11 BKAD menunjukkan komitmen untuk 
mempertahankan karyawan yang 
kompeten. 

     

12 Setiap karyawan memahami tanggung 
jawab pengendalian internall masing-
masing. 

 

Sumber : Nabila AyuIndria, 2018 

     

 



 

 

 

 

TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH (Y) 

Berilah tanda (X) pada pernyataan dibawah ini dengan memilih skala nilai 1 

sampai dengan 5 tentang transparansi pengelolaan keuangan daerah, dimana 

skala 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-ragu (RR) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

NO PERNYATAAN 
Alternatif 

Jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Akses untuk memperoleh dokumen tentang 
pengelolaan keuangan mudah diperoleh. 

     

2 Pengumuman pengelolaan keuangan dapat 
meningkatkan transparansi. 

     

3 Transparansi yang positif dapat 
menunjang kinerja pengelolaan 
keuangan. 

     

4 Penyediaan informasi yang 
bertanggungjawab. 

     

5 Penyebarluasa Laporan Keuangan 
telah disampaikan melalui media 
massa, media nirmassa, maupun 
media komunikasi personal. 

     

6 Terdapat akurasi dan kelengkapan 
informasi yang berhubungan dengan 
penyusunan Laporan Keuangan. 

     

7 Ada ketersediaan system informasi 
manajemen dan monitoring hasil yang 

     



 

 

 

 

telah dicapai. 

8 Penyampaian Laporan Keuangan telah 
melalui kerja sama dengan media 
massa dan Lembaga non 
pemerintahan. 

 

Sumber : Atika Riski, 2015) 

     

 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) 

X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

TOT
AL 

5 5 5 3 3 3 3 27 

5 4 4 4 3 3 4 27 

5 4 4 4 4 4 4 29 

5 5 4 4 3 3 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 5 4 4 5 4 5 30 

4 4 3 3 4 4 4 26 

4 4 4 3 3 2 4 24 

4 4 3 4 3 3 4 25 

5 4 2 2 4 4 5 26 

5 3 3 4 3 3 4 25 

5 4 5 4 4 4 4 30 

5 3 4 3 3 4 5 27 

5 5 5 5 5 5 5 35 

2 2 5 4 5 2 3 23 

5 5 4 3 4 3 4 28 

4 5 3 4 5 2 4 27 

3 4 4 3 2 2 3 21 

3 3 3 3 3 2 1 18 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 4 3 4 3 2 4 23 

4 4 2 4 2 2 4 22 

4 4 2 4 2 2 4 22 

4 5 4 4 5 4 5 31 



 

 

 

 

4 5 4 4 2 4 3 26 

5 5 4 4 3 4 4 29 

5 5 4 4 3 4 4 29 

4 4 4 4 3 3 4 26 

4 4 4 4 5 3 4 28 

5 4 4 5 4 4 4 30 

5 4 4 5 4 4 4 30 

5 5 5 5 4 4 4 32 

5 5 5 5 4 4 4 32 

5 5 4 5 5 5 5 34 

5 5 3 5 3 4 5 30 

5 4 4 3 1 4 4 25 

3 3 5 5 3 4 3 26 

4 4 4 4 4 4 4 28 

 

Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) 

X2.1 
X2.
2 

X2.
3 

X2.
4 

X2.
5 

X2.
6 

X2.
7 

X2.
8 

X2.
9 

X2.1
0 

Tota
l 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 

4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 43 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 44 



 

 

 

 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 

5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 45 

4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 44 

4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 

5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 45 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 

5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 46 

5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 45 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

 



 

 

 

 

Pengendalian Internal (X3) 

X3,
1 

X3.
2 

X3.
3 

X3.
4 

X3..
5 

X3.
6 

X3.
7 

X3.
8 

X3.
9 

X3.
10 

X3.
11 

X3.
12 

Tot
al 

4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 50 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 53 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 

4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 53 

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 51 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 56 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 55 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 54 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 54 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 48 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 53 

4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 50 

5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 51 

4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 52 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 56 

3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 48 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 54 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 51 



 

 

 

 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 54 

3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 55 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 46 

4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 54 

4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 56 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 51 

5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 51 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 54 

5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 54 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

 

Trasnparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total 

4 5 4 4 5 4 5 4 35 

4 4 4 5 4 5 5 4 35 

4 4 4 5 4 5 4 4 34 

4 5 4 4 5 5 4 5 36 

4 5 5 4 5 5 4 5 37 

5 4 5 4 4 4 5 5 36 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

4 5 5 4 5 5 5 5 38 

5 4 5 5 5 5 4 5 38 

5 4 5 5 4 4 4 4 35 

5 5 5 5 4 4 5 4 37 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 4 5 4 5 4 5 37 



 

 

 

 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

5 4 5 4 4 4 4 5 35 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

5 4 5 5 5 4 5 4 37 

4 4 3 5 5 5 4 4 34 

4 4 4 5 3 5 4 4 33 

5 5 5 5 4 5 5 4 38 

5 5 5 4 4 5 5 5 38 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

4 5 4 4 4 4 5 4 34 

5 5 4 4 5 4 4 5 36 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

4 4 4 5 4 5 5 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 5 4 5 38 

5 4 5 5 4 5 5 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

5 5 5 4 4 5 4 4 36 

5 4 4 4 5 5 5 5 37 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 

4 4 5 4 4 5 5 4 35 

5 4 4 4 5 5 5 4 36 

5 4 5 5 4 5 5 5 38 

5 4 5 5 4 5 5 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

1. Uji Validasi 

a. Uji Validasi Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .472
*

*
 

.077 .120 -.044 .524
**
 .458

*

*
 

.586
**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .646 .473 .795 .001 .004 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.2 Pearson Correlation .472
*

*
 

1 .100 .220 .137 .354
*
 .398

*
 .598

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .549 .185 .411 .029 .013 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.3 Pearson Correlation .077 .100 1 .344
*
 .299 .389

*
 -.094 .504

**
 

Sig. (2-tailed) .646 .549  .034 .068 .016 .574 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.4 Pearson Correlation .120 .220 .344
*
 1 .295 .366

*
 .193 .577

**
 

Sig. (2-tailed) .473 .185 .034  .072 .024 .245 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.5 Pearson Correlation -.044 .137 .299 .295 1 .319 .340
*
 .585

**
 

Sig. (2-tailed) .795 .411 .068 .072  .051 .037 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.6 Pearson Correlation .524
*

*
 

.354
*
 .389

*
 .366

*
 .319 1 .501

*

*
 

.808
**
 

Sig. (2-tailed) .001 .029 .016 .024 .051  .001 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

b. Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .191 .140 -.038 .048 .148 1.000
**
 .203 .148 .140 .578

**
 

Sig. (2-tailed)  .252 .403 .823 .774 .374 .000 .223 .374 .403 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.191 1 .276 .061 -.298 .191 .191 .091 .191 .276 .409
*
 

Sig. (2-tailed) .252  .093 .716 .070 .252 .252 .588 .252 .093 .011 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.140 .276 1 .235 .049 -.077 .140 .242 -.077 1.000
**
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .403 .093  .155 .770 .646 .403 .143 .646 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X1.7 Pearson Correlation .458
*

*
 

.398
*
 -.094 .193 .340

*
 .501

**
 1 .640

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .013 .574 .245 .037 .001  .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

TOTAL Pearson Correlation .586
*

*
 

.598
*

*
 

.504
*

*
 

.577
**
 .585

*

*
 

.808
**
 .640

*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 

 

X2.4 Pearson 

Correlation 

-.038 .061 .235 1 .461
*

*
 

.064 -.038 .118 .064 .235 .437
**
 

Sig. (2-tailed) .823 .716 .155  .004 .701 .823 .479 .701 .155 .006 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.048 -.298 .049 .461
*

*
 

1 .241 .048 .050 .241 .049 .394
*
 

Sig. (2-tailed) .774 .070 .770 .004  .146 .774 .764 .146 .770 .014 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.148 .191 -.077 .064 .241 1 .148 .203 1.000
**
 -.077 .557

**
 

Sig. (2-tailed) .374 .252 .646 .701 .146  .374 .223 .000 .646 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.7 Pearson 

Correlation 

1.00

0
**
 

.191 .140 -.038 .048 .148 1 .203 .148 .140 .578
**
 

Sig. (2-tailed) .000 .252 .403 .823 .774 .374  .223 .374 .403 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.203 .091 .242 .118 .050 .203 .203 1 .203 .242 .489
**
 

Sig. (2-tailed) .223 .588 .143 .479 .764 .223 .223  .223 .143 .002 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.148 .191 -.077 .064 .241 1.00

0
**
 

.148 .203 1 -.077 .557
**
 

Sig. (2-tailed) .374 .252 .646 .701 .146 .000 .374 .223  .646 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X2.10 Pearson 

Correlation 

.140 .276 1.00

0
**
 

.235 .049 -.077 .140 .242 -.077 1 .563
**
 

Sig. (2-tailed) .403 .093 .000 .155 .770 .646 .403 .143 .646  .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.578
*

*
 

.409
*
 .563

*

*
 

.437
*

*
 

.394
*
 .557

*

*
 

.578
**
 .489

*

*
 

.557
**
 .563

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .006 .014 .000 .000 .002 .000 .000  

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

 

 

c. Pengendalian Internal (X3) 
 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 TOTAL 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .260 .188 .230 .109 .258 .024 -.024 -.097 .040 -.096 .124 .329
*
 

Sig. (2-tailed)  .115 .260 .165 .514 .118 .888 .886 .564 .813 .565 .459 .044 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.260 1 .572
**
 .150 .134 .091 .187 .127 .391

*
 .431

**
 .284 .234 .603

**
 

Sig. (2-tailed) .115  .000 .370 .423 .585 .260 .448 .015 .007 .084 .158 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.188 .572
*

*
 

1 .273 .059 .223 .210 .150 .385
*
 .426

**
 .290 .066 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .260 .000  .098 .727 .178 .205 .369 .017 .008 .077 .693 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.230 .150 .273 1 .377
*
 .473

**
 .173 .010 .163 .290 .022 .290 .522

**
 

Sig. (2-tailed) .165 .370 .098  .020 .003 .299 .954 .328 .077 .897 .077 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.109 .134 .059 .377
*
 1 .138 .059 .081 .328

*
 .340

*
 .183 .150 .454

**
 

Sig. (2-tailed) .514 .423 .727 .020  .408 .727 .627 .045 .037 .273 .369 .004 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.258 .091 .223 .473
**
 .138 1 .336

*
 .336

*
 .370

*
 .079 -.009 .195 .522

**
 

Sig. (2-tailed) .118 .585 .178 .003 .408  .039 .039 .022 .636 .956 .240 .001 



 

 

 

 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.024 .187 .210 .173 .059 .336
*
 1 .394

*
 .276 .426

**
 .199 .066 .528

**
 

Sig. (2-tailed) .888 .260 .205 .299 .727 .039  .014 .094 .008 .231 .693 .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.8 Pearson 

Correlation 

-.024 .127 .150 .010 .081 .336
*
 .394

*
 1 .181 .259 .129 .092 .441

**
 

Sig. (2-tailed) .886 .448 .369 .954 .627 .039 .014  .277 .116 .440 .582 .006 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.9 Pearson 

Correlation 

-.097 .391
*
 .385

*
 .163 .328

*
 .370

*
 .276 .181 1 .371

*
 .519

**
 .147 .605

**
 

Sig. (2-tailed) .564 .015 .017 .328 .045 .022 .094 .277  .022 .001 .378 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.1

0 

Pearson 

Correlation 

.040 .431
*

*
 

.426
**
 .290 .340

*
 .079 .426

**
 .259 .371

*
 1 .674

**
 .447

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .813 .007 .008 .077 .037 .636 .008 .116 .022  .000 .005 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.1

1 

Pearson 

Correlation 

-.096 .284 .290 .022 .183 -.009 .199 .129 .519
**
 .674

**
 1 .394

*
 .560

**
 

Sig. (2-tailed) .565 .084 .077 .897 .273 .956 .231 .440 .001 .000  .014 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X3.1

2 

Pearson 

Correlation 

.124 .234 .066 .290 .150 .195 .066 .092 .147 .447
**
 .394

*
 1 .502

**
 

Sig. (2-tailed) .459 .158 .693 .077 .369 .240 .693 .582 .378 .005 .014  .001 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.329
*
 .603

*

*
 

.600
**
 .522

**
 .454

**
 .522

**
 .528

**
 .441

**
 .605

**
 .754

**
 .560

**
 .502

**
 1 

Sig. (2-tailed) .044 .000 .000 .001 .004 .001 .001 .006 .000 .000 .000 .001  



 

 

 

 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 

c. Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TOTAL 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .150 .572
*

*
 

.206 .134 .018 .261 .431
*

*
 

.664
**
 

Sig. (2-tailed)  .370 .000 .214 .423 .917 .113 .007 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.150 1 .273 -.139 .377
*
 .091 .040 .290 .489

**
 

Sig. (2-tailed) .370  .098 .407 .020 .588 .810 .077 .002 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.572
*

*
 

.273 1 .135 .059 .083 .284 .426
*

*
 

.685
**
 

Sig. (2-tailed) .000 .098  .420 .727 .622 .084 .008 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.206 -.139 .135 1 -.140 .203 .100 .073 .335
*
 

Sig. (2-tailed) .214 .407 .420  .403 .223 .549 .663 .040 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.134 .377
*
 .059 -.140 1 .118 .032 .340

*
 .458

**
 

Sig. (2-tailed) .423 .020 .727 .403  .479 .848 .037 .004 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.018 .091 .083 .203 .118 1 .018 .290 .418
**
 

Sig. (2-tailed) .917 .588 .622 .223 .479  .917 .078 .009 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.261 .040 .284 .100 .032 .018 1 .135 .443
**
 

Sig. (2-tailed) .113 .810 .084 .549 .848 .917  .419 .005 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.431
*

*
 

.290 .426
*

*
 

.073 .340
*
 .290 .135 1 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .077 .008 .663 .037 .078 .419  .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.664
*

*
 

.489
*

*
 

.685
*

*
 

.335
*
 .458

*

*
 

.418
*

*
 

.443
*

*
 

.717
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .040 .004 .009 .005 .000  

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Realibilitas 

a. Penyajian Laporan Keuangan Daerah (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.722 .726 7 

 

  



 

 

 

 

b. Aksesibilitas Laporan Keuangan (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.685 .688 10 

 

c. Pengendalian Internal (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.766 .774 12 

 

d. Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.633 .627 8 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN 

.120 38 .185 .975 38 .543 

AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

.119 38 .197 .950 38 .092 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

.125 38 .137 .969 38 .373 

TRANSPARANSI 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN 

.119 38 .197 .950 38 .092 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.772 3.936  .450 .655 

PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

.023 .053 .037 .428 .671 

AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

.172 .082 .204 2.104 .043 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

.486 .063 .750 7.727 .000 

a. Dependent Variable: TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .862
a
 .743 .720 1.15198 

a. Predictors: (Constant), PENGENDALIAN INTERNAL, PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN DAERAH, AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

 

 



 

 

 

 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.772 3.936  .450 .655 

PENYAJIAN LAPORAN 

KEUANGAN DAERAH 

.023 .053 .037 .428 .671 

AKSESIBILITAS LAPORAN 

KEUANGAN 

.172 .082 .204 2.104 .043 

PENGENDALIAN 

INTERNAL 

.486 .063 .750 7.727 .000 

a. Dependent Variable: TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Laporan Keuangan Daerah Kabupaten Luwu Timur (2021) 

1. Laporan Realisasi Anggaran 

 

 



 

 

 

 

2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

 

3. Laporan Operasional 

 



 

 

 

 

 

4. Laporan Perubahan Ekuitas  

 

 



 

 

 

 

5. Neraca 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

b. Laporan Arus Kas 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

Dokumentasi Penelitian 

 

Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah 

     

Pengisian Kuesioner Penelitian 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Surat Izin Meneliti 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Surat balasan dari instansi 
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